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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual beli  

Jual beli dalam bahasa berarti al-Bai', al-tijarah dan al-Mubilah. 

Sedangkan dalam istilah  jual beli ialah tukar menukar barang dengan barang 

atau barang dengan uang dengan  memindah tangankan hak milik penjual 

kepada pihak yang membeli atas dasar kesepakatan yang dilakuakn bersama 

. Jual beli menurut ulama Malikiyah terdapat dua jenis transaksi, satu 

transaksi umum, dan yang kedua transaksi khusus. Jual beli dalam 

pengertian umum adalah suatu perikatan yang dicapai dengan menukar 

sesuatu tanpa keuntungan dan kenikmatan. Perikatan merupakan suatu 

kontrak yang mengikat antara kedua belah pihak.
1
 Tukar menukar 

maksudnya dimana satu pihak menawarkan untuk menukarkan sesuatu dan 

pihak lain menukarkan sesuatu. Dan tanpa keuntungan ialah bahwa objek 

pertukarannya adalah bentuk yang memiliki fungsi objek penjualan, maka 

bukan suatu kenikmatan atau keuntungan. Sedangkam jual beli dalam arti 

khusus adalah suatu ikatan proses menukar barang yang tidak mempunyai 

keuntungan serta tidak memiliki hal memikat.
2
 

 

 

                                                           
1
 Suhendi,Muamalah,69. 

2
 Ibid ,70. 
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2. Dasar hukum Jual Beli 

 Dasar hukum jual beli ialah sebagai landasan yang kuat dalam Al 

quran dan hadist. Sebagaimana tercantum dalam Al quran surah Al Baqarah 

ayat 275: 

يَ تَخَبَّطوُُ الشَّيۡطٰنُ  كُلُوۡنَ الربِّٰوا لََ يَ قُوۡمُوۡنَ اِلََّ كَمَا يَ قُوۡمُ الَّذِى ۡ  الََّذِيۡنَ يََۡ

عُمِثۡلُ الربِّٰوا ؕ   مِنَ الۡمَسِّ  اَ الۡبَ ي ۡ ا اِنََّّ ُ الۡبَ يۡعَ    ۘ  ذٰ لِكَ بِِنَ َّهُمۡ قاَلُوۡۤۡ   وَاَحَلَّ اللّّٰ

نۡ رَّبِّو ؕ    وَحَرَّمَ الربِّٰوا تَ هٰى فَ لَو ؕ  فَمَنۡ جَآءَهَموۡعِظةٌَ مِّ ؕ  مَا سَلَفَ  ؕ  فاَن ۡ  

كَ اَصۡحٰبُ النَّارِ ؕ   ۤۤۡ اِلََ اللِّّٰ ؕ  وَامَۡرهُ     عَادَ فاَوُلٰٮِٕٓ وۡنَ    وَمَن ۡ ُُ لِ ٰٰ هَا  3 ىُمۡ فِي ۡ
 

Artinya : Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka 

apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

Adapun hadist mengenai tentang jual beli sebagai berikut : 

                                                           
3
Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019 

(Jakarta:Lajnah Pentshilan Mushaf Al-Qur‟an, 2019),61. 
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ُِ اللَِّّ بْنِ دِيْ نَارِ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ  ٍُ، عَنْ مَالِكِ، عَنْ عَبْ بَةُ بْنُ سَعِيْ بَ رَنََ قُ تَ ي ْ ْٰ أَنَّ رَجُلاً ذكََرَ »أَ

عَُُ فِ الْبَ يْعِ، فَ قَالَ لَوُ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَُّّ  ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أنََّوُ يُُْ عَلَيْوِ  لرَِسُوْلِ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ

لَابةََ  ِٰ لَابةََ فَكَانَ الرَّجُلُ إِذَا بَِعَ يَ قُولُ:لََ  ِٰ 4)رَوَاهُ النَّسَائِي(« وَسَلَّمَ: إِذَا بِعْتَ فَ قُلْ: لََ   

Artinya : “ Telah mengabarkan kepada kai Qutaibah bin Sa‟id dari Malik 

dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar bahwa seorang laki-laki 

menyebutkan kepada Nabi shallallahu „alaihi wasallam bahwa ia tertipu 

dalam berjual beli. Kemudian Rasululllah shalallahu „alaihi wasallam 

bersabda kepadanya: „ Apabila engkau menjual maka katakanlah; tidak 

boleh ada penipuan.” Kemudian orang tersebut apabila hendak menjual 

maka ia mengatakan;tidak boleh ada penipuan.” (HR.an-Nasal No.4491). 

1. Rukun Jual Beli 

Rukun jual beli terbagi tiga, yaitu akad (ijab kabul),orang orang yang 

melakukan akad (penjual dan pembeli),dan ma’kud alaih (objek akad). Akad 

merupakan ikatan bicara. Tidak mungkin suatu jual beli dikatakan sah 

sebelum melakukan ijab dan qabul karena ijab dan qabul menunjukkan 

keikhlasan apa yang dilakukan. Ijab kabul dilaksankan menggunakan lisan,  

namun misalnya bila  ada seseorang yang tidak bisa berbicara atau yang 

lainnya maka ijab kabul boleh dengan menulis yang berisi tentang ijab dan 

kabul.
5
 

                                                           
4
 Sunan An-Nasai, Kitab An-Nasa,Jus 4,(Beirut:Dar al Khotob al Ilmiyah,197,No.4491 

5
 Suhendi, Muamalah.,70. 
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2. Syarat Jual Beli 

Syarat-syarat sah dalam jual beli  terbagi menjadi syarat umum dan 

syarat khusus. Syarat umum berarti adanya syarat yang harus ada dalam 

setiap jenis jual beli agar jual beli tersebut dianggap sah menurut syara‟. 

Secara umum, dalam jual beli harus terlepas dari enam jenis, diantaranya : 

a. Ketidakjelasan (jahalah) 

b. Paksaan (al-ikrah); 

c. Batas waktu (at-taugit); 

d. Penipuan (gharar). 

e. Kemudharatan (dharar); 

f.  Ketentuan ketentuan yang merusak. 

Adapun syarat khusus jual beli meliputi:
6
 

Adapun ketentuan khusus yang berlaku untuk beberapa jenis 

jual beli adalah sebagai berikut.  

1) Barang harus diterima. Dalam jual beli barang bergerak syarat sahnya 

harus diterima dari penjual pertama, karena sering terjadi barang 

bergerak rusak sebelum diterima.  

2) Memenuhi syarat salam,jika jual beli salam (pesanan) 

3) Penukaran harus sama, jika barang tersebut adalah barang ribawi 

4) Wajib menerima hutang yang diatur dalam perjanjian, seperti muslam 

fiqh dan salam Islam, dan menjual barang dengan hutang kepada 

orang lain selain penjual.
7
 

                                                           
6
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta:Amzah,2010),190. 

7
 Ibid.,193. 
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Syarat jual beli harus memenuhi rukun jual beli,menurut 

pendapat sebagian besar ulama, sebagai berikut: 

1) Syarat-syarat orang yang melakukan akad meliputi berakal artinya 

seseorang yang gila atau orang yang belum mumayiz tidak sah. 

2) Syarat terkait ijab dan qabul, semua ulama menyetujui jual beli adalah 

keridhaan kedua belah pihak. Keridhaan  kedua belah pihak dapat dilihat 

dari persetujuan dan kesepakatan ijab dan qabul. Pendapat para ulama 

fiqh dalam ijab dan kabul meliputi: orang yang mengatakan  telah baligh 

dan berakal, qabul yang dilakukan harus sesuai dengan ijab, ijab qabul 

harus dilakukan dalam satu majelis. 

3) Syarat barang yang diperjualbelikan (ma'qud alaih), meliputi: barang 

ada atau tidak ada tetapi penjual menyatakan sanggup untuk 

mendapatkan barang itu, baik berfungsi maupun tidak berfungsi. 

4) Barang sudah ada di tangan pemiliknya dan dapat diserahkan pada 

waktu yang ditentukan pada waktu akad atau pada waktu transaksi. 

5) Syarat nilai tukar,termasuk penting dari jual beli adalah nilai tukar, 

serta kebanyakan orang menggunakan mata uang. Dalam kaitannya 

dengan nilai tukar.
8
 

3. Macam macam Jual Beli 

Macam macam jual beli dapat dilihat dari dua bentuk, yang pertama 

jual beli sah dan yang kedua jual beli tidak sah. 

1) Jual Beli Sah 

                                                           
8
 Abdurahman,dkk, Fiqh Muamalah(Jakarta:Prenada Media Group,2010), 70. 
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Jual beli sah artinya kegiatan jual beli yang sudah sesuai syarat 

yang ditentukan dalam agama Islam. Misalnya seseorang membeli 

sebuah mobil Xenia series. Pembeli memeriksa mobil tersebut, tidak 

menemukan kekurangan atau kerusakan, adanya bukti kepemilikan 

sah penjual, tidak menemukan pernyataan yang salah tentang 

spesifikasi atau harga mobil, dan tidak menemukan khiyar hak dalam 

jual beli. Oleh karena itu, perjanjian jual beli tersebut sah dan dapat 

dilaksanakan terhadap kedua belah pihak. Di sektor perdagangan dan 

di lembaga keuangan Islam, terdapat beberapa contoh pembelian dan 

penjualan yang sah meliputi; 

a. Jual beli melalui perantara yaitu jual beli ini dianggap sah apabila 

perantara semata-mata menghubungkan pembeli dan penjual dengan 

mengambil biaya dari keduanya, dan biaya tersebut dibayarkan 

sesuai dengan aturan yang lazim. 

b. Jual beli melalui lelang (muzayyadah), yaitu dimana penjual 

menerima atau menyetujui penawaran tertinggi dari sejumlah besar 

calon penawar untuk barang yang ditawarkan. 

c. Jual beli salam,yaitu dimana harga barang dibayar dimuka secara 

tunai dan barang diserahkan sesuai dengan kesepakatan dalam waktu 

tertentu. 

d.Jual beli murabahah adalah jual beli barang yang diungkapkan 

kepada pembeli melalui cara pembayaran yang telah ditentukan 

(pembayaran angsuran) dengan harga perolehan ditambah tingkat 

keuntungan yang telah ditentukan sesuai dengan akad. 
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e. Jual beli istisna',yaitu seperti jual beli salam namun cara 

pembayarannya membedakan keduanya. Istisna yang sifatnya 

fleksibel dan bisa dicicil sesuai kesepakatan, biaya salam harus 

dibayar di muka.
9
 

2) Jual Beli Tidak Sah 

Jual beli yang tidak sah ialah salah satu rukun atau salah satu 

syarat dalam  jual beli tersebut tidak terpenuhi maka menjadikan 

haram hukumnya. Terdapat beberapa contoh jual beli yang 

melanggar hukum dalam islam : 

a. Anak di bawah umur dan orang gila yang terlibat dalam jual beli. 

b. Perdagangan barang-barang kotor dan najis, yaitu barang-barang 

seperti darah, babi, dan khamer yang dilarang untuk digunakan 

oleh umat Islam menurut Syara'. 

c. Jual beli gharar (bai' algharar), yaitu jual beli yang mengandung 

resiko atau spekulasi dalam jumlah tertentu dan mengakibatkan 

kerugian pada salah satu pihak. Gharar adalah bahasa Arab untuk 

sesuatu yang tidak dapat diketahui apakah itu ada, apakah akan 

diperoleh suatu hasil, apakah akan nyata, apakah akan baik 

kualitasnya, atau apakah dapat disampaikan.
10

 

d. Jual beli najasy yaitu ketika seorang penjual melakukan 

penawaran dengan bantuan pihak lain dengan harapan pembeli 

menerimanya dengan harga tertentu. biaya besar dan kuat 

(rekayasa untuk menaikkan harga dengan menciptakan 

                                                           
9
 Harun, Fiqh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press,2017),71. 

10
 Harun, Fiqh Muamalah(Surakarta:Muhammadiyah University Press,2017),73. 



20 
 

permintaan palsu). Pembeli akan sangat menderita akibat perilaku 

ini, sedangkan penjual akan mendapat untung.
11

 

4. Asas-asas Jual Beli 

Dalam bermuamalah terdapat asas asas jual beli yang bertujuan untuk 

para penjual dan pembeli yang melakukan kegiatan transaksi yang 

dikerjakannya. 

1) Asas keadilan 

Asas keadilan merupakan adanya suatu nilai-nilai keadilan antara 

para pihak dalam kegiatan perjanjian bermuamalah. Dalam asas ini 

tersebut dipraktikkan dalam perjanjian antara kedua belah pihak 

yang harus bertindak adil serta melakukan tugasnya secara benar. 

Perjanjian yang dilakukan harus saling menguntungkan kedua belah 

pihak dan tidak boleh saling merugikan antar kedua belah pihak.
12

 

 

 

2) Asas kerelaan 

Dalam melakukan perjanjian berdagang harus dibuat dengan cara 

disepakati bersama berdasarkan persetujuan penjual dan pembeli, 

sehingga tidak ada yang merasa terpaksa. Suatu perbuatan dalam 

bermuamalah tidak boleh melakukan penipuan atau paksaan. Jika hal 

ini terjadi maka tindakan tersebut akan membatalkan kegiatan jual 

beli. Asas kerelaan ini bermakna keikhlasan.
13

 

                                                           
11

 Amir Syarifudin, Garis garis Besar Fiqh(Jakarta:Prenada Media,2003),206. 
12

 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2010),33. 
13

 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik Dan Kontemporer (Bogor:Ghalia Indonesia,2012),16. 
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3) Asas kejujuran dan kebenaran 

Dalam bermuamalah,kejujuran merupakan suatu kewajiban 

manusia dalam segala aspek kehidupan profesional. Jika kejujuran 

ini tidak digunakan dalam jual beli, maka akan membahayakan 

keabsahan perjanjian secara keseluruhan. Selain itu, jika perjanjian 

tersebut ter Menurut Islam, semua perbuatan manusia akan dimintai 

pertanggung jawaban di akhirat untuk memenuhi kebutuhan keadilan 

dan keharmonisan. Karena semuanya harus mengacu pada keadilan, 

maka prinsip akuntabilitas ini secara fundamental akan mengubah 

perhitungan ekonomi bisnis dapat ketidakjujuran akan memicu 

perselisihan kedua belah pihak.
14

 

4) Asas Pertanggungjawaban 

Menurut islam sesuatu yang diperbuat oleh manusia akan dimintai 

pertanggungjawaban didunia dan di akhirat. Yang bertujuan dalam 

rasa adil serta memiliki jiwa bertanggung jawab. Asas ini menjadi 

dasar dalam berdagang. 

5) Asas suka sama suka 

Asas ini mengatakan bahwa segala kegiatan jual beli dialrang 

melakukan pembelian dengan menggunakan kekerasan, 

ketidakjujuran, penipuan, ancaman atau cara lain yang bisa 

mengganggu kebebesan, kejujuran, dan kebenaran dalam perintah 

agama islam. Menurut Wahbah Al Zuhayli menegaskan bahwa asas 

asas dasar isla dalam jual beli yaitu pada surah An Taradin (suka 

                                                           
14

 Ibid  
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sama suka) sebagaimana dalam surat an-Nisa ayat 29 yang berbunyi 

: 

نَكُم بٱِلْبَٰطِلِ إِلََّٓ أَن تَكُونَ تَِٰرَةً عَن  لَكُم بَ ي ْ يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ لََ تََْكُلُوٓا۟ أمَْوَٰ يََٰٓ

نكُمْ   وَلََ تَ قْتُ لُوٓا۟ أنَفُسَكُمْ   إِنَّ ٱللََّّ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا تَ راَضٍ مِّ
15  

Artinya : Hai orang orang yang beriman, janganlah kau memakan 

harta sesamu dengan cara yang batil, sebaliknya lakukan usaha 

dengan suka sama suka di antara kau. Dan jangan membunh dirimu, 

karena Allah adalah Maha Penyanyang kepadamu 

Suka sama suka (an taradin) merupakan pengertian yang mendasar 

dalam melakukan sebuah transaksi jual beli, meliputi penjual dan pembeli serta 

barang dan harga. Dengan cara tertentu, transaksi tersebut menyepakati 

perjanjian yang dilakukan diawal. Seseorang melakukan akad harus sehat mental 

dan dewasa. Benda atau barang yang diperjualbelikan tidak boleh mengandung 

unsur gharar, timbangan yang tidak akurat atau bentuknya yang tidak jelas.
16

 

Adapun kaidah kaidah fiqh yang dapat diterapkan dalam transanksi 

muamalah termasuk pada jual beli sebagai berikut : 

1. Kaidah mengenai adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum.  

Hukum Islam dibentuk dan berkembang secara signifikan oleh tradisi 

atau adat istiadat. Dalam sejarah, ada berbagai aliran hukum sebagian besar 

karena tradisi setempat.Tradisi atau adat istiadat memegang peranan yang sangat 

                                                           
15

 Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019 

(Jakarta:Lajnah Pentshilan Mushaf Al-Qur‟an, 2019),112. 
16

 Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi(Jakarta: Kenacana,2015),179. 
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penting dalam pembentukan dan perkembangan hukum Islam. Keberadaan 

berbagai aliran hukum dalam sejarah sebenarnya berkat kontribusi adat istiadat 

masyarakat setempat. Banyak aturan hukum Islam yang dirumuskan dengan 

mempertimbangkan adat istiadat ini. Contohnya seperti  jual beli secara 

mu‟athah (mendapatkan suatu barang atau benda yang keudian memberikan 

sejumlah uang atau alat tukar lain yang diketahui jumlahnya), menempelkan atau 

menndai harga suatu barang, seperti yang sering dilakukan di mall atau 

supermarket,atau secara langsung dengan lisanataupun tulisan.
17

 

2. Kaidah mengenai hukum asal dalam bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya. 

Maksudnya aturan ini berarti bahwa dalam sebagian besar muamalah 

dan transaksi, seperti jual beli, sewa, gadai, kerjasama (mudharabah atau 

musyarakah), perwakilan (wakalah), dan sebagainya, diperbolehkan, kecuali 

yang menimbulkan kerugian, seperti penipuan (tadlis), ketidakpastian 

(taghrir), perjudian, dan riba. Selain dari segi materi, transaksi-transaksi 

berikut ini tergolong haram: Transaksi-transaksi yang dilarang pada kategori 

ini dibedakan menjadi dua kategori: 

Yang pertama adanya sebuah transaksi tersebut melanggar 

beberapa asas dalam bermuamalah, yaitu: 

a. Asas keadilan Penerapan asas keadilan dalam suatu kontrak apabila 

para pihak yang mengadakan kontrak diharuskan bertindak secara 

benar dalam menyatakan kepentingannya sesuai dengan keadaan 

dalam memenuhi segala kewajibannya.  

                                                           
17

 Muhammad Yafiz  M. Iqbal, Kaidah Fiqhiyah Dalam Ekonomi Dan Bisnis Islam ( Sumatera Utara: 

FEBI UIN SU Press,2022),98. 
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b. Asas Ridho (kerelaan) Penerapan konsep ini menyatakan bahwa segala 

transaksi harus dilandasi atas keinginan masing-masing pihak. 

c. Asas Shidiq (kejujuran) Dalam Islam, kejujuran adalah cita-cita  yang 

mengarah ke etika yang dasar dalam islam. Kebenaran adalah kata lain 

dari Islam. Pentingnya kebenaran berdampak pada pihak-pihak yang 

melaksanakan syarat-syarat perjanjian. Sehingga ketika ada unsur 

penipuan dalam proses transaksinya.
18

 

 Kedua, adanya transaksi yang didalamnya merugikan orang lain.  

Ada beberapa diantaranya : 

a. Ghisysy atau Tadlis, yaitu penjual dengan sengaja menyembunyikan 

cacat pada bahannya atau produk pada saat transaksi sedang 

berlangsung, atau penjual memasukkan satu barang yang rusak di antara 

barang dalam jumlah besar yang tampak seperti barang yang dalam 

kondisi baik atau saat membagi-bagikan barang, minimalkan jumlah 

yang harusnya lengkap. 

b. Menyediakan atau menjual barang yang sebelumnya telah disediakan 

atau dijual oleh orang lain  

c. Menjual produk yang mengandung obat-obatan yang dapat diterima 

kepada pelanggan yang diduga menggunakannya untuk melakukan 

tindakan yang dilarang Allah. 

3. Kaidah mengenai suatu trasaksi pada dasarnya harus dilandasi kerelaan 

kedua belah pihak dan hasilnya adalah sah yang mengikat kedua belah 

pihak terhadap apa yang ditransaksikan.  
                                                           
18

 Ibid, 116 
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Kriteria di atas berarti bahwa setiap jual beli harus didasarkan pada 

kebebasan dan kemauan,tidak ada unsur paksaan atau kekecewaan di salah 

satu pihak, jika salah satu pihak merasa terpaksa atau kecewa maka 

kesepakatan tersebut akan batal. Misalnya, pelanggan mungkin merasa 

ditipu karena pedagang menganiaya mereka dengan menjual barang yang 

cacatnya disembunyikan.
19

 Persyaratan berikut harus dipenuhi agar 

keridhoan dapat dipenuhi berdasarkan ketentuan kontrak:  

a. Keridhoan yang ada tidak boleh berupa kesenangan menghalalkan apa 

yang dilarang Allah, atau menghalalkan apa yang Allah halalkan, atau 

membatalkan apa yang diwajibkan Allah, karena sesungguhnya ini 

adalah kebatilan yang dimanipulasi. 

b. Tidak cukup alasan untuk membatalkan persetujuan wali dari orang 

yang membuat akad atau memaksa wali (dengan memaksa wali untuk 

melakukan akad seolah olah dia senang),maka persetujuannya tidak 

diperhitungkan. 

c. Persetujuaanya tidak bertentangan atau melanggar hakikat akad karena 

dalam setiap akad terdapat maksud dan tujuan tertentu yang 

diharapkan oleh para pedagang, misalnya akad nnikah dengan tujuanya 

adalah untuk meindungi suami istri, jika akad tersebutmenghilangkan 

hakikatnya ,maka akadnya akan menjadi palsu. 

4. Kaidah mengenai sesuatu yang telah menjadi kebiasaan di kalangan 

pedagang seperti syarat yang berlaku bagi mereka. 
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Menurut kaidah ini, suatu transaksi yang sudah biasa dilakukan 

oleh para pedagang di suatu pasar memiliki kekuatan hukum yang setara 

dengan transaksi yang memenuhi syarat bagi mereka. Banyak orang kita 

temui di berbagai temapt,dan ada beberapa sistuasi di mana praktik 

transaksi sudah biasa dilakukan dan lazim di kalangan pedagang. Banyak 

kita temui di beberapa tempat dan beberapa kesempatan praktek 

transaksi yang sudah terbiasa diamalkan dan sudah menjadi lazim di 

kalangan pedagang di pasar. Misalnya seorang yang menjual kebutuhan 

sehari harinya kepada pemilik usaha warung makan, tidak ada transaksi 

seperti tawar menawar yang terjadi hanyalah menacatat barang yang 

diambil dan membawanya pulang. Hal ini terjadi karena sudah terbiasa 

terjadi pada mereka yang sudah sepakat mengenai harga barang yang 

pastinya paling murah dan mengenai cara pembayaran dengan cara bayar 

setengah.
20

 

B. Takaran   

1. Pengertian Takaran 

 Pengertian TakaranKata bahasa arab untuk “takaran” ialah mikyal dan 

kayl.
21

 Untuk berbagai kegunaan yang berbeda, pengukuran biasanya 

digunakan untuk menentukan satuan dasar bahan cair dan makanan. Alat 

pengukur yang dikenal sebagai timbangan, biasanya digunakan untuk 

memastikan isi dan kuantitas jumlahnya.
22

Saat mengukur satuan ukuran 
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dasar untuk isi benda cair, makanan, dan banyak alasan lainnya, istilah 

"ukuran" (al-kail) biasanya digunakan. Takaran adalah alat untuk mengukur 

satuan dasar volume atau isi, dan dinyatakan dalam standar yang diterima 

oleh berbagai pihak, seperti satuan liter. Islam sangat menekankan 

timbangan atau takaran dalam jual beli untuk menghindari riba. Timbangan 

digunakan untuk mengukur satuan berat dalam kegiatan bisnis, sedangkan 

ukuran biasanya digunakan untuk mengukur satuan dasar ukuran untuk isi 

barang cair. Takaran dan timbangan merupakan dua macam alat ukur yang 

diperhatikan agar benar-benar dapat digunakan sebagaimana mestinya dalam 

perspektif Islam.
23

 

 Dalam transaksi jual beli, penggunaan alat takar dan timbangan bertujuan 

untuk memudahkan para pihak yang melakukan transaksi dalam menentukan 

massa atau jumlah barang yag dibeli dan guna memperoleh hasil pengukuran 

yang akurat, tepat, dan benar agar tidak terjadi keragu raguan mengenai 

jumlah barang atau benda yang diperdagangkan. Dari sudut pandnag 

ekonomi syariah, pengukuran dan timbangan merupakan dua instruen 

berbeda yang ditekankan agar dapat digunakan secara benar dan 

bertanggung jawab. 

 Dalam islam kemampuan jual bei juga mencakup kebebasan memutiskan 

mengenai apakah akan menyelesaikan suatu transaksi atau tidak. Bahwa 

Nabi dan para sahabatnya telah banyak mengajarkan tentang keadilan dan 

kejujuran dalam setiap kegiatan jual beli. 

2. Dasar Hukum  
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 Dasar hukum mengenai takaran atau timbangan terdapat dalam Q.S. 

Hud(11) ayat 84 dan 85 : 

لٰوٍ غَي ْرهُُ   َ مَا لَكُم مِّنْ إِ ُُوا اللّّٰ قَوْمِ اعْبُ بًا قۗاَلَ ي ٰ اىُمْ شُعَي ْ َٰ يَ نَ اَ ُْ عَلَيْكُمْ    وَاِلَٰ مَ

َٰافُ   ْ     اَ ْٓ ارَٰىكُمْ بَِِيٍْْ وَّاِنِّ زاَنَ اِنِّ قُصُوا الْمِكْيَالَ وَالْمِي ْ  وَلََ تَ ن ْ

٤٨۝    ؕ زاَنَ بِِلْقِسْطِ  قَوْمِ اوَْفُوا الْمِكْيَالَ وَالْمِي ْ ٤٨۝ وَي ٰ يْطٍ   عَذَابَ يَ وْمٍ مُُِّّ

٤٨۝ ُِيْنَ 24 ءَىُمْ وَلََ تَ عْثَ وْا فِِ الََْرْضِ مُفْسِ
 وَلََ تَ بْخَسُوا النَّاسَ اشَْيَاۤۡ

Artinya : Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, 

Syuaib. Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan 

bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan. 

Sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (makmur). 

Dan sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab pada hari yang 

membinasakan (Kiamat).Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan 

timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap 

hak-hak mereka dan jangan kamu membuat kejahatan di bumi dengan 

berbuat kerusakan.  

3. Konsep takaran dalam jual beli Pasir 

Pada kegiatan  jual beli tidak dapat dipisahkan dari takaran dan 

timbangan, seperti yang ditunjukkan dengan penggunaan takaran dan 

timbangan dalam penjualan bahan bahan kebutuhan hidup. Alat ukur yang 
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digunakan untuk menakar dan menimbang dengan seiringnya kemajuan 

zaman yang sudah majumengalami  perubahan teknologi. Akibatnya, masih 

penting untuk mewaspadai ancaman yang sangat serius terhadap mereka 

yang bereksperimen dengan pengukuran dan skala. Mengakibatkan, setiap 

orang harus sangat berhati-hati dengan takaran dan timbangan kurang. 

Pedagang memanfaatkan berbagai peralatan, antara lain kaleng, 

mesin, karung dan lain-lain untuk mengukur. Pengukuran berat dalam 

ukuran seperti ons, gram, dan kilogram dilakukan dengan menggunakan 

timbangan. Perdagangan dalam Islam didasarkan pada gagasan bahwa 

transaksi jual beli harus dilakukan dengan tingkat kebebasan tertentu dan 

tanpa menggunakan kekerasan. Dalam Islam, ada juga pilihan untuk memilih 

apakah akan melanjutkan transaksi atau tidak. Nabi telah memberikan 

pelajaran berharga tentang bagaimana berperilaku dengan integritas, 

keadilan, dan kebaikan dalam semua urusan.
25

 

Permintaan pasir yang terus berlanjut dalam kegiatan konstruksi 

dengan jumlah yang sangat cepat. Penggunaan pasir dapat digunakan sebagai 

beton, gipsum, Pasang batu bata, bangun fondasi, dan lainnya. Pembeli dan 

penjual diharuskan menggunakan langkah-langkah yang tepat, pasti, dan 

mematuhi kriteria yang relevan. Satuan meter kubik digunakan untuk jual 

beli pasir. Panjang, lebar, dan tinggi dari ruang yang tidak terisi dari pintu 

belakang semua harus diukur untuk menghitung kubikasi pasir. 

Dalam menghitung kubisasi pasir dalam sebuah truk biasanya dengan 

mengukur dahulu panjang sebuah truk,lebar bak truk dan tinggi ruang bak 
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yang tidak terisi. Sesudah diukur sehingga memperoleh hasil dari panjang 

bak truk yang dikalikan dengan lebar dan tinggi sebuah truk tersebut. Truk 

engkel biasanya berisi 2,5 kubik, dalam praktik jual beli pasir menggunakan 

ukuran dengan meter kubik.  

Maka diperlukan penggunaan alat ukur dan timbangan dalam 

melkuakn jual beli karena sangat penting dan meudahkan bagi kedua belah 

pihak yang bertransaksi dalam menentukan kualitas suatu barang yanga kan 

dibeli dengan menggunakan pengukuran yang benar dan tepat serta untuk 

menghindari adanya kecurangan atas jumlahnya.
26

 

4. Kecurangan takaran dalam Hukum Islam 

Jenis alat ukur benda aatau barang yang paling umum digunakan 

dalam perdagangan yaitu timbangan yang dugunakan untuk mengukur. 

Namun tidak semua transaksi jual beli benar benar dalam menakar atau 

mengukur. Padahal di dalam Al Quran sangat memperhatikan kecurangan 

dalam menakar dan menimbang, yang menyebabkan tindakan tersebut 

melanggar salah satu pihak serta menyebakan perselihan. 

Bahkan orang orang yang berbuat curang dalam menakar ataupun 

menimbang akan mengalami kebinasaan, sesuai dengan firman Allah swt 

dalam Al Quran, karena mereka dianggap lupa akan hari kiamat, karena 

semua manusia diminta pertanggungjawaban atas tindakkannya kelak 

dihadapan Allah swt. 

Al Quran memberikan penekanan khusus pada pengukuran dan 

penimbangan karena kegiatan ini telah merampas hak hak orang lain. 
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Perilaku seperti ini juga memiliki dampak yang sangat negatif terhadap 

kegiatan jual beli yang menyebabkan meningkatnya rasa ketidakpercayaan 

pembeli kepada penjual yang berbuat tidak jujur dalam transaksinya. 

Akibatnya, seorang penjual yang melakukan ketidakjujuran dalam 

takarannya akan mendapatkan hukuman kelak di akhirat.
27

 

Sebagaimana yang tercantum dalam surat Al-Muthafifin ayat 1 

sampai 6 Allah swt berfirman :  

۲۝وَإِذَا كَالُوىُمْ أو وردُوىُمْ  ۲۝ إِذَا اكْتَالُوا عَلَى النَّاسِ يَسْتَ وْفُونَ  وَيْلٌ للِْمُطفَِقِيَن الَّذِينَ 

۲۝ يَ وْمَ يَ قُومُ النَّاسُ لرَِبِّ  ۲۝ ليَِ وْمٍ عَظِيمٍ  كَ  أنَ َّهُم مَّب ْعُو ثوُنَ  ۲۝ أَلََ  يَظُنُّ  اٴُوْليَِٰٕ يُُسِرُونَ 

۲۝ الَمِينَ 28  الْعَٰ

Artinya : bagi orang-orang yang curang, kecelakaan besar akan terjadi: 

“orang-orang itu tidak mengira mereka akan dibangkitkan pada suatu hari 

yang besar, (yaitu) hari ketika manusia berdiri di hadapan Tuhan semesta 

alam.” (Q.S Al Mutafiffin: 1- 6)  

Ayat di atas memberikan kita pemahaman bahwa kejujuran dalam 

jual beli dapat di praktikkan. Contohnya penjual harus berkata jujur 

mengenai benda atau barang yang akan dijualnya dalam kualitasnya antara 
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kualitas tinggi atau rendah. Selain itu, seorang penjual wajib berkata yang 

benar mengenai dalam pengukuran, penakaran, dan penimbangan. Allah swt 

dan Rasul Nya memberikan celaan kepada pedagang yang bebohong atau 

memanipulasi apa yang dijualnya. 

5. Kedudukan Takaran dalam Praktik Jual Beli 

Dalam proses jual beli digunakan ukuran dan takaran, seperti saat 

berjualan beras mengguankan timbangan dan menjual kelapa sawit 

menggunakan takaran. Tujuan penggunaan timbangan ini berguna agar hasil 

suatu pengukuran dan timbangan jelas serta tidak memunculkan keraguan 

bagi kedua belah pihak. Allah SWT meminta manusia untuk berlaku jujur 

dan adil terhadap setiap orang, khususnya yang melakukan kegiatan 

berdagang agar terhindar dari penipuan dalam penimbangan atau 

pengukuran. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-An‟am ayat 

152:  

هُۥ ۖ وَأَوْفُوا۟ ٱلْكَيْلَ  َُّ لُغَ أَشُ وَلََ تَ قْرَبوُا۟ مَالَ ٱلْيَتِيمِ إِلََّ بٱِلَّتِِ ىِىَ أَحْسَنُ حَتَِّٰ يَ ب ْ

ُِلُوا۟ وَلَوْ كَانَ ذَا قُ رْبََٰ ۖ وَٱلْمِيزاَنَ بٱِلْقِسْطِ ۖ لََ نُكَلِّفُ نَ فْسًا إِلََّ  وُسْعَهَا ۖ وَإِذَا قُ لْتُمْ فَٱعْ

لِكُمْ وَصَّٮٰكُم بِوِۦ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُونَ  ُِ ٱللَِّّ أَوْفُوا۟   ذَٰ 29وَبِعَهْ  

Artinya : Dan janganlah kamu medekati harta anak yatim, kecuali dengan 

cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan 

sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak membebani 
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seseorang melainkan menurut kesangguoannya. Apabila kamu berbicara, 

bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat (mu) dan penuhilah janji Allah. 

Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kau ingat.  

Dari ayat di atas, kita dapat memahami bahwa Allah SWT 

memerintahkan manusia untuk menyempurnakan timbangan dan takarannya 

saat berdagang, dan orang orang yang melakukannya akan dianggap sebagai 

orang yang baik di sisi Nya.
30

 

Alat ukur yang digunakan untuk menimbang dan menakar telah 

berkembang sejauh dengan mana teknologi yang berkembang. Oleh karena 

itu, sangat penting untuk memperhatikan perbuatan yang bermain main 

dengan takaran dan timbangan. Maka setiap orang harus sangat berhati hati 

dengan timbangan dan takaran. 

Dalam jual beli takran harus tepat dan akurat, bila mengurangi takaran 

berarti melakukan penipuan terhadap diri sendiri dan orang lain. Menurut 

Mazhab Hanbali berpendapat bahwa apabila barang yang dijual termasuk 

barang yang ditimbang, diukur, atau dianggap cacat atau rusak sebelum 

diserahkan, maka penjual tetap meiliki barang tersebut.  

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa kerugian adalah suatu cacat atau 

takarannya yang berkurang. Oleh karena itu, para ulama fiqh sepakat sepakat 

bahwa dlam perjanjian jual bei, pedagang meiliki tanggung jawab untuk 

mengganti kekeruangan barang. Berarti penjual harus berhati hati waktu 

melakukan takaran dan timbangan.
31
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C. Sosiologi Hukum Islam 

1. Pengertian Sosiologi Hukum Islam 

 Secara etimologis, sosiologi berasal dari kata latin socius, yang 

berarti kawan, dan logos, yang berarti ilmu. Secara umum, sosiologi 

lebih dipahami sebagai ilmu-ilmu sosial. Secara etimologis, sosiologi 

berasal dari bahasa latin socius yang berarti teman, dan bahasa yunani 

logos yang berarti kata atau pembicaraan. Jadi, sosiologi berbicara 

tentang masyarakat. Jadi, sosiologi berbicara tentang masyarakat. Terkait 

dengan ilmu pengetahuan, sosiologi adalah ilmu yang mempelajari 

realitas masyarakat. Dengan demikian, ilmu yang mempelajari hukum 

dalam kaitannya dengan kondisi sosial adalah sosiologi hukum.
32

 

 Hukum Islam secara bahasa berarti memutuskan sesuatu di atas 

sesuatu, sedangkan secara terminologi adalah khitab (perintah) Allah atau 

sabda Nabi Muhammad SAW. Ini melibatkan semua tindakan tatap 

muka, apakah itu melibatkan perintah, larangan, pilihan, atau peraturan.
33

 

Istilah hukum Islam merupakan terjemahan dari istilah hukum Islam, 

yang biasa dipahami orang Barat sebagai syari'at dan fiqh. Hukum Islam 

(hukum Islam) adalah semua aturan suci Allah, mengatur dan membatasi 

semua aspek kehidupan manusia. Dari pengertian tersebut, pengertian 

hukum Islam lebih dekat dengan pengertian hukum Islam. Dengan 

demikian, istilah “hukum Islam” merupakan istilah yang belum memiliki 
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makna yang pasti. Istilah ini sering digunakan sebagai terjemahan dari 

syariat atau syariat Islam.
34

 

 Dari penjelasan  sosiologi hukum berarti ilmu-ilmu sosial yang 

mempelajari fenomena hukum dengan tujuan yang mengatur hubungan 

antara berbagai fenomena sosial dalam masyarakat muslim sebagai 

masyarakat yang taat pada hukum syariat Islam. Jadi Sosiologi Hukum 

Islam merupakan terjadinya perihal  timbal balik antara perubahan yang 

ditimbulkan oleh penerapan hukum Islam.
35

 

 Sosiologi hukum Islam ialah suatu disiplin ilmu penelitian yang 

menganalisis hukum Islam dalam konteks sosial, suatu cabang ilmu yag 

mendalami dampak timbal balik hukum islam dan suatu fenomena 

sosidal lainnya secara teori dan praktek. Menurut Sudirman Tebba, 

sosiologi hukum islam merupakan suatu teknik yang memfokuskan pada 

pengaruh gejala sosial terhadap hukum Islam melalui pendekatan teori 

dan praktik.  

 Salah satu cara untuk melihat bagaimana hukum tersebut 

memengaruhi masyarakat muslim. Selain itu, hal yang sama berlaku 

untuk pengaruh masyrakat muslim terhadap perkembangan hukum Islam. 

Ia mempelajari hukum islam dengan menggunakan ide ide dari sosiologi 

hukum dalam studi hukum Islam. Oleh karena itu, sosiologi hukum Islam 

adalah suatu cara untuk melihat permasalahan hukum islam dari sudut 

tingkah laku masyarakat.
36
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2. Ruang Lingkup Sosiologi Hukum Islam 

Dalam sosiologi maupun hukum adalah disiplin pengetahuan 

dengan cakupan penerapan yang serupa. Namun, tujuan dan pendekatan 

antara keduanya sangat berbeda. Sebagai disiplin ilmu, hukum berfokus 

pada penelitian ilmiah yang mengenai fenomena alam yang terjadi. 

Fokus utama hukum sebagai subjek ilmiah adalah penyelidikan 

fenomena sosial. Sedangkan sosiologi berfokus pada studi ilmiah 

mengenai fenomena sosial. Namun demikian,Masalah teknis dan 

preskriptif adalah perhatian utamanya. Bahwa studi tentang fenomena 

sosial adalah penekanan utama sosiologi. Namun demikian, kedua hal 

tersebut memperhatikan berbagai bentuk pentingdari hubungan sosial. 

Dalam  kenyataannya, kriteria yang digunakan untuk mengidentifikasi 

hubungan yang signifikan seringkali sama dan didasarkan pada praduga 

tentang budaya atau gagasan penerapan kebijakan bersama.
37

 

 Soerjono Soekanto menegaskan bahwa hal hal yang tercakup 

dalam ruang lingkup sosiologi hukum diantaranya :  

1) Pengetahuan tentang hukum dan kepatuhan terhadap peraturan. 

2) Pemahaman mengenai kepatuhan terhadap peraturan. 

3) Sikap terhadap kepatuhan.
38

 

  Sedangkan menurut Atho' Mudzhar, ada banyak kategori yang 

dapat dipisahkan dalam kajian sosiologi islam diantaranya : 

a. Perubahan masyarakat dalam pengaruh hukum islam. Misalnya saja, 

bagaimana hukum wajib haji mendorong ribuan umat Islam Indonesia 
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berangkat ke Mekkah setiap tahunnya, dengan segala konsekuensi 

ekonomi, modal transportasi yang digunakan, dan organisasi 

pengelola dalam pelaksanaannya, serta dampak sosial dan 

struktualnya yang diahsilkan dari menunaikan ibadah haji. 

b. Pengaruh perkembangan dan perubahan masyarakat terhadap ajaran 

hukum islam. Misalnya saja,bagaimana tahun ini menjadi awal dari 

ledakan minyak di negara negara teluk dan konsolidasi islam sebagai 

filosofi ekonomi yang layak disana. Kemunculan sistem perbankan 

syariah sepanjang tahun 1970-an meberikan pengaruh terhadap 

Indonesia dengan lahirnya bank syariah. 

c. Penelitian mengenai tingkat pengamalan masyarakat dalam beragama. 

Sebagai halnya menilai mengenai hukum islam dianut oleh 

masyarakat. 

d. Penelitian mengenai hubungan masyarakat dalam pola sosial. Seperti 

bagaimana pihak pihak partai politik dan agama di Indonesia 

beranggapan terhadap berbagai topik terkait hukum islam. 

e. Gerakan atau kelompok bermasyarakat yang menjunjung atau 

menentang hukum islam dengan tujuan melemahkan atau memperkuat 

kehidupan beragama.
39

 

3. Pendekatan Sosiologi Hukum Islam 

  Pendekatan sosiologi hukum islam berupaya memahani suatu 

fakta sosial yang memotivasi perilaku yang dikaitkan dengan 

permasalahan dalam interaksi sosial. Pendekatan sosiologi terhadap 
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hukum islam dapat digunakan dengan topik topik berikut, namun Atho‟ 

Mudzhar menekankan penerapan teknik ini dalam studi islam secara 

umum sebagai berikut :  

1) Studi tentang agama terhadap perubahan sosial. Perubahan sosial 

biasanya diartikan sebagai perubahan pola budaya, struktur sosial dan 

perilaku masyarakat dalam jangka waktu tertentu. 

2) Studi tentang dampak struktur sosial dan perubahannya terhadap 

pemahaman ajaran agama dan konsep dalam beragama. 

3) Penelitian mengenai tingkat pengamalan masyarakat dalam 

beragama. Seperti halnya mengukur sejauh mana agama  diamalkan 

dalam bermasyarakat dan bagaiamana agama berkembang. 

4) Penelitian mengenai hubungan masyarakat dalam pola sosial. 

Sebagaimana hubungan antar agama dalam masyarakat di perkotaan 

dan pedesaan, kemudian apakah ada toleransi yang ditunjukkan oleh 

kalangan agama islam berpendidikan dan kurangnya pendidikan. 

5) Gerakan bermasyarakat yang dapat mendukung suatu gagasan-

gagasan atau yang bisa melemahkan atau memperkuat kehidupan 

beragama.
40

 

4. Pemanfaatan  Sosiologi Hukum Islam 

Penelitian mengenai sosiologi hukuk setidaknya memiliki tiga 

kegunaan. Manfaat yang bisa diperoleh antara lain: 

a. Meningkatkan pemahaman yang lebih baik tentang  hukum dalam 

konteks sosial; 
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b. Menilai sejauh mana hukum beroperasi dalam masyarakat sebagai 

alat kontrolsosial, alat perubahan dan alat untuk mengendalikan 

interaksi sosial yang telah ditentukan atau diharapkan. 

c. Memungkinkan dilakukannya penilaian terhadap peranan hukum 

dalam masyarakat.
41
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